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ABSTRAK
Rahmawati Sintya Ningrum. Penerapan Pendidikan Karakter Religius pada
Pembelajaran Daring dengan Menggunakan Buku Pantau Siswa Kelas 5C MIN 1
Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2022

Penguatan pendidikan karakter di sekolah dilaksanakan sesuai dengan
Kompetensi Inti (KI) 1 dari kurikulum 2013. KI 1 kurikulum 2013 memuat
tentang sikap spiritual yaitu hubungan antara manusia dengan sang pencipta.
Salah satu karakter utama dalam PPK yaitu religius membahas tentang esensi
manusia sebagai makhluk Tuhan. menghindari hal-hal yang dilarang pada agama
yang dianutnya. Salah satu karakter utama dalam PPK vyaitu religius membahas
tentang esensi manusia sebagai makhluk Tuhan. Karakter religius sering
digambarkan sebagai suatu sikap dan perilaku yang patuh pada perintah dan
menghindari hal-hal yang dilarang pada agama yang dianutnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pendidikan karakter religius pada
peserta didik kelas 5C di MIN 1 Yogyakarta.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan model
deskriptif kualitatif. Penelitian ini telah dilaksanakan di MIN 1 Yogyakarta yang
beralamatkan di JI. Mendung Warih No.149A, Giwangan, Kec. Umbulharjo, Kota
Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55163. Subjek pada penelitian ini
adalah kepala madrasah dan guru kelas 5C di MIN 1 Yogyakarta. Sedangkan
objek pada penelitian ini adalah penerapan pendidikan karakter atau pendidikan
karakter selama masa pembelajaran daring dilaksanakan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat diketahui
bahwa pendidikan karakter religius pada pembelajaran daring siswa kelas 5C di
MIN 1 Yogyakarta tetap dilaksanakan dengan strategi yang telah dipersiapkan
olen sekolah. Pada aspek ibadah baik wajib maupun sunnah, guru tetap
mengawasi pelaksanaan ibadah peserta didik melalui buku pantau, google form,
whats up grup, dan plat form online lainnya.

Kata kunci: PPK, Religius, Karakter, MIN 1 Yogyakarta
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Dengan mengucapkan puji syukur atas kehadirat Allah swt, yang telah
memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga tugas akhir penyusunan skipsi
dapat diselesaikan penulis dengan lancar. Skripsi yang berjudul “Penerapan
Pendidikan Karakter Religius pada Pembelajaran Daring dengan Menggunakan
Buku Pantau Siswa Kelas 5C MI N 1 Yogyakarta” ini disusun untuk memenuhi
sebagian persyaratan dalam memperoleh gelar sarjana strata satu pendidikan.

Skripsi ini disusun berdasarkan pengetahuan yang diperoleh semasa
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Yogyakarta, bantun, bimbingan, arahan, dan dukungan dari berbagai pihak.
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4. 1bu Fitri Yuliawati, M.Pd.Si. selaku Sekertais Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dan Dosen Pembimbing Skripsi.
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Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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7. Ibu Neneng Yuningsih. S.Pd. selaku guru Kelas 5C yang telah bersedia
meluangkan waktunya dan selalu membantu peneliti selama menyelesaikan
penelitian.

8. Segenap teman-teman mahapeserta didik PGMI kelas A angkatan 2018
seperjuangan yang telah membantu dan mendukung peneliti untuk menyelesaikan
penelitian ini.

9. Semua pihak yang belum sempat penulis sebutkan satu per satu yang telah
banyak membantu, menyemangati dan memberi pengaruh positif bagi penulis
dalam penulisan skripsi ini.

8. Pembaca yang telah membaca dan memanfatkan penyusunan skripsi ini dengan
baik.

Penulis menyadari kekurangan dan ketidaksempurnaan dalam penulisan
skripsi ini. Selama proses dimulai dari awal sampai dengan penulisan skripsi ini,
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yang tidak dapat disebutkan satu persatu, sebelumnya penulis mengucapkan
terima kasih atas segala dukungannya.

Akhir kata semoga Allah swt memberikan rahmat kepada Kita semua dan penulis
berharap skripsi ini dapat berguna dan bermanfaat bagi kita semua.

Yogyakarta, 27 Juni 2022

Rahmawati Sintya Ningrum
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Setiap diri individu senantiasa diharapkan memiliki
karakter positif yang ada pada dirinya sejak dini. Hal ini
bertujuan agar ketika individu tersebut masuk kemasyarakat,
mereka dapat menjadi seseorang Yyang baik dan
membanggakan. Pada dasarnya manusia dalam dirinya
memang telah memiliki karakter positif yang melekat pada
dirinya sejak dilahirkan di dunia. Kita hanya perlu sesuatu
untuk memoles karakter tersebut agar lebih menonjol
dibandingkan dengan karakter yang negatif. Pendidikan
menjadi salah satu media utama dalam memoles karakter
positif yang ada pada diri individu tersebut. Dengan
pendidikan seseorang dapat menjadi lebih baik daripada

sebelumnya’.

! Lilis Rosita, “Peran Pendidikan Berbasis Karakter Dalam Pencapaian Tujuan
Pembelajaran Di Sekolah,” Jurnal llmu Politik dan Komunikasi 8, no. 1 (2018).
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Indonesia memandang pendidikan sebagai salah satu
aspek penting, hal ini terlihat dari Undang-undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003. Undang-undang
tersebut menjelaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi
untuk mengembangkan kemampuan serta membentuk watak
dan peradaban bangsa yang memiliki adab yang bertujuan
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, agar tercapai
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada tuhan yang maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif serta menjadi warga
yang demokratis dan bertanggung jawab?.

Indonesia juga memperlihatkan pentingnya pendidikan
melalui tujuan negara yang tertuang dalam pembukaan UUD
1945 yang berbunyi “Mencerdaskan Kehidupan Bangsa”.
Pendidikan tentunya tidak hanya mengembangkan individu
secara kognitif saja. Namun, pendidikan juga bertujuan untuk

menciptakan manusia yang beriman dan bertagwa terhadap

2 Dodi Ilham, “Menggagas Pendidikan Nilai Dalam Sistem Pendidikan Nasional,”
Didaktika: Jurnal Kependidikan 8, no. 3 (2019): 109-122.
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Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,
mengetahui  pengetahuan dan keterampilan, kesehatan
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri
serta rasa tanggung jawab, kemasyarakatan dan kebangsaan?®.
Dengan demikian, pendidikan di Indonesia tidak hanya
sekedar transfer pengetahuan saja namun juga harus disertai
dengan kegiatan yang meningkatkan keterampilan serta
pendidikan karakter yang dapat meningkatkan nilai-nilai
luhur yang ada pada diri seseorang®.

Pola pendidikan di Indonesia senantiasa diperbaiki
dengan perubahan kurikulum pendidikan secara berkala.
Kurikulum merupakan suatu pedoman dalam melaksanakan
pendidikan sebagai alat dalam mencapai tujuan pendidikan®.
Saat ini Indonesia menggunakan Kurikulum 2013 atau yang

sering disebut dengan K-13. Penerapan kurikulum 2013

8 H Darmadi, PENGANTAR PENDIDIKAN ERA GLOBALISASI: Konsep
Dasar,Teori, Strategi Dan Implementasi Dalam Pendidikan Globalisasi
(Tangerang: Anlmage, 2019), 37.

41 Gusti Agung Made Gede Mudana, “Membangun Karakter Dalam Perspektif
Filsafat Pendidikan Ki Hadjar Dewantara,” Jurnal Filsafat Indonesia 2, no. 2
(2019): 75.

5 M Shobirin, Konsep Dan Implementasi Kurikulum 2013 Di Sekolah Dasar
(Yogyakarta: Deepublish, 2016), 10-11.
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dalam pembelajaran pada setiap jenjang pendidikan, telah
ditetapkan materi dan kompetensi minimal yang harus
dicapai. Kompetensi tersebut meliputi sikap spiritual, sikap
sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Kompetensi inti yang
ada pada kurikulum 2013 separuhnya adalah pencapaian
kompetensi afektif. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang memiliki fokus
lebih pada pendidikan karakter®.

Pendidikan karakter dapat dilaksanakan melalui kegiatan
penguatan pendidikan karakter pada setiap pembelajaran.
Pendidikan karakter dalam pembelajaran merupakan sebuah
kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk mentransfer
atau memberikan nilai-nilai moral dan kebaikan kepada
peserta didik’. Pendidikan karakter dapat dilaksanakan

dengan  kegiatan  pembelajaran  terpisah  maupun

® Eddy Noviana Otang Kurniaman, “Penerapan Kurikulum 2013 Dalam
Meningkatkan Keterampilan, Sikap, Dan Pengetahuan,” jurnal promary program
stui pendidikan sekolah dasar fakultas keguruan dan ilmu pendidikan Universitas
Riau 6 (2017): 389-396, https://media.neliti.com/media/publications/258351.

" Wuri Wuryandani, Fathurrohman Fathurrohman, and Unik Ambarwati,
“Implementasi Pendidikan Karakter Kemandirian Di Muhammadiyah Boarding
School,” Jurnal Cakrawala Pendidikan 15, no. 2 (2016): 209.
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diintegrasikan pada mata pelajaran yang diajarkan. Kegiatan
yang diintegrasikan maksudnya adalah memasukan unsur-
unsur dalam membangun nilai-nilai moral positif kepada
peserta didik melalui kegiatan pembelajaran.

Pendidikan karakter yang diterapkan di Indonesia
mencakup 5 penguatan karakter utama sesuai dengan arahan
dari presiden tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)
yaitu religius, nasionalis, integritas, mandiri, dan gotong
royong. PPK bertujuan untuk membangun dan membekali
peserta didik dalam menghadapi dinamika perubahan dimasa
depan, mengembangkan jiwa yang memperhatikan
keberagaman, dan memperkuat potensi serta kompetensi
ekosistem pendidikan®. Lima karakter dalam PPK
ditanamkan kepada peserta didik sejak dini baik melalui

integrasi pembelajaran maupun diluar pembelajaran.

8 A Budiman, “Penguatan Pendidikan Karakter Kontekstual” 30, no. 2 (2018): 1-3.
18



Salah satu karakter utama dalam PPK yaitu religius
membahas tentang esensi manusia sebagai makhluk Tuhan®.
Karakter religius sering digambarkan sebagai suatu sikap dan
perilaku yang patuh pada perintah dan menghindari hal-hal
yang dilarang pada agama yang dianutnya. Proses pendidikan
karakter religius merupakan proses internalisasi atau
memasukkan nilai positif ke dalam diri peserta didik sejak
dini agar mereka tumbuh menjadi pribadi yang paham bahwa
manusia sebagai makhluk Tuhan'®. Pendidikan karakter
religius juga senantiasa menanamkan sikap toleransi terhadap
pemeluk agama lainnya.

Penguatan pendidikan karakter di sekolah dilaksanakan
sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) 1 dari kurikulum 2013.
KI 1 kurikulum 2013 memuat tentang sikap spiritual yang
merupakan hubungan antara manusia dengan sang pencipta.

Sikap spiritual penting ditanamkan sejak dini kepada anak,

® H Cahyono, “Pendidikan Karakter: Strategi Pendidikan Nilai Dalam Membentuk
Karakter Religius,” Riayah: Jurnal Sosial dan Keagamaan 1, no. 02 (2016): 230—

1 Dian Popi Oktari and Aceng Kosasih, “Pendidikan Karakter Religius Dan
Mandiri Di Pesantren,” Jurnal Pendidikan IImu Sosial 28, no. 1 (2019): 42.
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sehingga mereka merasa bahwa seluruh kehidupan dan dunia
ini merupakan ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Dengan
demikian mereka akan berusaha untuk senantiasa
menjalankan perintah serta menjauhi larangan-Nya. Kl 1
sendiri berbunyi

"Menerima, menjalankan, dan menghargai
ajaran agama yang dianutnya"

Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta didik harus
kuat dalam sikap spiritualnya agar bisa menerima,
menjalankan, dan menghargai agama sesuai yang diyakini.

Pembelajaran di Indonesia selama tahun 2019 sampai
dengan 2021 dilaksanakan berbeda dengan tahun-tahun
sebelumnya. Pembelajaran dilaksanakan secara daring atau
online yang artinya tidak ada tatap muka secara langsung
antara guru dan peserta didik. Pembelajaran online harus
dilaksanakan dikarenakan kondisi Indonesia yang tengah
diterpa pandemi covid-19. Kegiatan pembelajaran online
sendiri dilaksanakan dengan menggunakan gawai berupa

handphone, smartphone, maupun laptop atau komputer.
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Dengan tidak bertemu secara langsung tentunya guru
mengalami kesulitan dalam pelaksanaan pendidikan karakter
karena para guru tidak bisa mengawasi murid secara
langsung.

Pendidikan karakter religius menjadi salah satu kesulitan
tersendiri bagi sekolah untuk dapat diterapkan selama
pembelajaran  dilaksanakans secara daring. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter religius
selama daring membutuhkan beberapa perubahan skema
penerapannya agar menjadi efektif, tanpa perubahan itu akan
sulit mewujudkan tujuan dari pendidikan karakter religius di
Madrasah*!. Pembelajaran secara daring yang dilaksanakan
dari rumah juga memiliki kesulitan untuk menentukan fokus
pembentukan karakter, sehingga madrasah-madrasah yang
ingin peserta didiknya tetap memiliki karakter religius yang

baik wajib melakukan strategi khusus dalam penerapan

1 Muhammad Arfah, “Pembelajaran Berbasis Pendekatan Religius Dalam
Meningkatkan Akhlak Dan Hasil Belajar Peserta Didik Di Madrasah Ibtidaiyah,”
Pedagogik Journal of Islamic Elementary School 2, no. 2 (2019): 159-172.
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karakter tersebut’?. Guru madrasah juga tidak bisa
mengawasi secara langsung penerapan pendidikan karakter
religius tersebut, tidak hanya itu, bahkan orang tua yang
memiliki kewajiban untuk bekerja juga tidak bisa mengawasi
peserta didik secara optimal karena sesekali harus
meninggalkan anak mereka untuk belajar secara mandiri
sehingga karakter yang terbentuk sering kali tidak sesuai
dengan harapan®®.

Pendidikan karakter religius pada anak usia sekolah
dasar atau madrasah ibtidaiyah (7-12 tahun) membutuhkan
contoh konkret yang dapat dilihat langsung oleh peserta
didik. Hal ini disebabkan karena anak usia ini berada pada
tahap perkembangan operasional konkret**. Hal ini berarti
penerapan pendidikan karakter religius pada pembelajaran

daring akan mengalami kesulitan karena mereka hanya

12 Novi Rosita Rahmawati, Fatimatul Eva Rosida, and Farid Imam Kholidin,
“Analisis Pembelajaran Daring Saat Pandemi Di Madrasah Ibtidaiyah,” SITTAH:
Journal of Primary Education 1, no. 2 (2020): 139-148.

13 Rizka Harfiani et al., “Efektivitas Sistem Pembelajaran Daring Pada Bidang
Studi Pendidikan Agama Islam Di SMP Muhammadiyah 47 Sunggal,” Edukasi
Islami: Jurnal Pendidikan Islam 10, no. 001 (2021): 49-72.

14 Budyartati et al., Problematika Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jawa Timur:
CV. AE Media Grafika., 2016).
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bertemu secara virtual dan tidak ada contoh konkret pada
pembelajaran mereka'®. Guru hanya bisa mencohkan melalui
video yang dibagikan pada grup whatsapp ataupun platform
pembelajaran online lainnya. Hal inilah yang menuntut
madrasah untuk menerapkan strateginya tersendiri agar
pendidikan karakter religius tetap dapat terlaksana sesuai
dengan tujuan dari madrasah itu sendiri.

Beberapa madrasah tentunya memiliki strategi yang
dapat mengatasi permasalahan yang terjadi selama
pembelajaran online berlangsung terutama dalam hal
pendidikan karakter. Salah satu M1 di Yogyakarta yaitu MI N
1 memiliki caranya sendiri dalam mengatasi permasalahan
pendidikan karakter religius dalam pembelajaran, dimasa
daring seperti saat ini. Wawancara dan observasi awal yang
dilaksanakan — menunjukkan  beberapa  teknik  yang
dipergunakan oleh guru dalam pelaksanaan pendidikan

karakter tersebut. Salah satu guru kelas 5, bu Neneng

15 Oktari and Kosasih, “Pendidikan Karakter Religius Dan Mandiri Di Pesantren.”
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Yuningsih, S.Pd.l menjelaskan bahwa dalam penanaman
nilai-nilai positif selama pembelajaran secara daring dapat
dilakukan dengan pembiasaan baik yang dilaksanakan setiap
hari, seperti berdoa sebelum belajar, mengingatkan sholat,
dan lain sebagainya.

Pendidikan karakter dilaksanakan sesuai dengan
penguatan pendidikan karakter (PPK) yang diterapkan oleh
pemerintah melalui Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2018
tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). PPK
dilaksanakan dengan menerapkan nilai — nilai luhur yang
terkadung dalam pancasial Pancasila. Nilai — nilai karakter
tersebut dibagi dalam 5 garis besar yang meliputi karakter
religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas
yang terintegrasi dalam kurikulum di sekolah. pendidikan
karakter memiliki tujuan meningkatkan mutu pendidikan

yang mengarah pada karakter dan akhlak mulia peserta didik
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secara utuh, terpadu dan seimbang sesuai standar kelulusan
setiap satuan pendidikan®.

MIN 1 Yogyakarta sebagai salah satu sekolah berbasis
madrasah tentunya juga memiliki keunikan tersendiri dalam
menanamkan karakter religius kepada peserta didik selama
pembelajaran daring. Salah satu guru kelas 5C yaitu Ibu
Neneng Yuningsih S.Pd.] menyatakan bahwa sekolah
memiliki satu strategi dalam menanamkan karakter religius
tersebut walaupun tidak dilaksanakan dengan tatap muka.
Strategi yang paling efektif menurut pemaparan guru adalah
buku pantau. Buku pantau membantu guru dalam mengawasi
setiap aspek religius yang dilaksanakan oleh peserta didik
selama pembelajaran dilaksanakan secara daring!’. Buku

pantau juga menjadi suatu laporan dari peserta didik kepada

16 Elok Wahyu Hariyanti, “Analisis Nilai-Nilai Karakter Pada Buku Peserta didik
Kelas IV Tema Indahnya Keberagaman DI Negeriku Subtema Indahnya Persatuan
Dan Kesatuan Negeriku” (2019): 19,

17 Eva Latipah and Dinda Awalliyatunnisa, “Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Secara Daring Dan Permasalahannya,” Fikroh : Jurnal Pemikiran dan
Pendidikan Islam 14, no. 2 (2021): 129-157.
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guru tentang pelaksanaan tugas-tugas keagamaan yang
dilaksanakan secara daring.

MIN 1 Yogyakarta sudah mengimplementasikan
pendidikan karakter religius secara permanen sejak sebelum
pembelajaran online dilaksanakan. Mulai dari slogan-slogan
nilai positif yang ditempel di sekitar sekolah untuk
membantu mengingatkan betapa pentingnya sebuah karakter
luhur bagi peserta didik, hingga contoh langsung dari guru
dan karyawan yang selalu berkarakter luhur selama bertindak
dan berperilaku. Beliau melanjutkan bahwa pendidikan
karakter di MIN 1 Yogyakarta selama pandemi berlangsung
tetap diterapkan dalam seluruh kegiatan belajar online.
Implementasi pendidikan karakter meliputi seluruh nilai
positif yang ditanamkan kepada peserta didik dalam
mengikuti kegiatan belajar online atau melalui pengerjaan
tugas. Dalam mengikuti kegiatan belajar online, guru bekerja

sama dengan wali murid mengawasi perkembangan karakter
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peserta didik'®, Guru juga mempersiapkan lembar
pengamatan afektif peserta didik untuk mengetahui sejauh
apa nilai positif yang telah tertanam pada diri peserta didik.
Berdasarkan hasil wawancara®® tersebut terlihat bahwa
implementasi pendidikan karakter religius pada pembelajaran
daring dengan menggunakan buku pantau siswa kelas 5C
MIN 1 Yogyakarta sudah diterapkan dengan baik dan
berkelanjutan. Tentunyanya banyak hal lain yang bisa
didapatkan terkait pelaksanaan implementasi karakter
religius selama masa daring tersebut. Namun demikian,
tentunya dalam pembelajaran tanpa tatap muka membuat
implementasi tersebut memiliki kendala tersendiri. Peneliti
tertarik untuk melaksanakan penelitian terkait penerapan
pendidikan karakter di MIN 1 Yogyakarta dengan penelitian

yang berjudul “Penerapan Pendidikan Karakter Religius pada

® Dwi Cahyaningrum and Suyitno Suyitno, “IMPLEMENTASI PENDIDIKAN
KARAKTER RELIGIUS PESERTA DIDIK SD MUHAMMADIYAH
KARANGKAJEN I DI MASA PANDEMI COVID-19,” Jurnal Pendidikan
Karakter 13, no. 1 (2022): 1-12.

wawancara dengan Neneng. Tanggal 15 Febuari 2022 di MIN 1 Yogyakarta
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Pembelajaran Daring denga Menggunakan Buku Pantau

Siswa Kelas 5C MIN 1 Yogyakarta".

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas maka
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan pendidikan karakter religius di
masa daring pada kelas 5C MIN 1 Yogyakarta?
2. Bagaimana penggunaan buku pantau di MIN 1
Yogyakarta?
Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah pernyataan mengenai apa yang
akan dihasilkan atau dicapai oleh peneliti. Tujuan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan penerapan pendidikan karakter
religius pada peserta didik kelas 5C di MIN 1

Yogyakarta.
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2. Untuk mendeskripsikan penggunaan buku pantau di
MIN 1 Yogyakarta.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam dunia
pendidikan manfaat yang diharapkan peneliti adalah
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan salah satu
landasan dalam penerapan pendidikan karakter religius.
Selain itu, hasil dari penelitian ini juga dapat
menyumbang pengetahuan dalam penerapan pendidikan
karakter di Indonesia.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi landasan
penerapan pendidikan karakter religius pada kelas
5C selama pembelajaran dilaksanakan secara daring.

b. Bagi Peneliti
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Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber
informasi penerapan pendidikan karakter religius
pada kelas 5C selama pembelajaran dilaksanakan
secara online.

Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan

informasi dan pengetahuan serta bahan acuan dalam

penelitian sejenis.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat

disimpulkan bahwa:

Penerapan pendidikan karakter religius pada pembelajaran daring dengan
menggunakan buku pantau siswa kelas 5C MIN 1 Yogyakarta dilaksanakan
dengan berbagai cara. Yang pertama sebelum memulai kegiatan merupakan
salah satu kegiatan rutin yang dilaksanakan di MIN 1 Yogyakarta yaitu
dengan pembiasaan berdoa sebelum melaksanakan kegiatan serta penjelasan
dari guru dapat membantu peserta didik untuk sadar bahwa berdoa
merupakan hal kecil namun sangat penting, selain itu guru juga meminta
tolong kepada wali peserta didik untuk mendokumentasikan kebiasaan sholat
untuk dikirimkan sebagai laporan melalui grup whatsapp. Dengan buku
pantau sholat wajib dan sunnah sekolah berusaha untuk meneruskan
pembiasaan sholat peserta didik walaupun Kkegiatan pembelajaran
dilaksanakan secara daring. Buku pantau ada 2 macam, yaitu buku pantau
sholat dan buku pantau ibadah selama bulan ramadhan. Peserta didik juga
membuat kartu ucapan dan menulis cerita sebagai lomba dalam memperingati
bulan Ramadahan, Kegiatan inilah yang nantinya akan menjadi bekal
penanaman religius pada diri peserta didik walaupun mereka melaksanakan

sholat, beribadah wajib maupun sunnah, dan kegiatan ramadhan di rumah,
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mereka akan terbiasa untuk melaksanakan pendidikan karakter religius
selama pembelajaran daring yang disebabkan oleh pandemi Covid-19.
B. SARAN
Saran peneliti terhadap penerapan karakter religius di MIN 1 Yogyakarta
adalah sekolah dapat lebih aktif mengajak peserta didik dalam kegiatan
keagamaan saat daring. Hal ini bisa dilaksanakan dengan menggunakan
platform virtual seperti zoom ataupun google meet. Peserta didik juga bisa
diajak kreatif untuk membuat kartu ucapan hari besar keagamaan.
C. KETERBATASAN PENELITIAN
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut.

1. Penelitian hanya dilaksanakan di MIN 1 Yogyakarta sehingga ada
kemungkinan penerapan karakter religius di sekolah lain memiliki
perbedaan yang signifikan.

2. Penelitian dilaksanakan saat keadaan masih mengalami pandemi
sehingga subjek penelitian sangat terbatas karena disesuaikan dengan

perizinan dari sekolah.
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